5.1

5.2

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan diskusi, maka diambil kesimpulan
bahwa pembuatan papan pembelajaran fisika berbasis Huruf
Braille dan rekaman dengan pokok bahasan suhu dan kalor yang
baik bercermin pada bisa atau tidaknya serta kemampuan media
tersebut untuk digunakan dalam proses pembelajaran oleh peserta
didik (mempermudah dan menambah pemahaman). Penggunaan
bahasa dan penulisan Braille juga memiliki faktor yang besar
dalam pemahaman materi. Pembelajaran Papan, rekaman, dan
materi tersebut dapat dilakukan secara mandiri karena bersifat

portable dan mudah dipelajari.

Saran

Berdasarkan kesimpulan yang ada, maka saran yang dapat
dikemukakan untuk penelitian lebih lanjut yaitu:
1. Memperbaiki penulisan Braille

Dalam pembuatan Huruf Braille terdapat beberapa titik di
dalam sel yang kurang jelas sehingga pembacaan huruf Baille
menjadi kurang jelas dan membingungkan.
2. Memperbaiki lem supaya lebih kuat.

Papan pembelajaran menggunakan lem sebagai perekat
karena banyak bagian bagian yang dibuat secara terpisah. Dalam
perkembangannya, beberapa bagian yang di lem tersebut lepas

karena goncangan atau daya rekatnya habis. Oleh karena itu dalam
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pembuatan awal seharusnya lem diperbanyak supaya dikemudian
hari tidak terjadi kerusakan
3. Papan hendaknya lebih kecil supaya mudah dibawa.

Pada pembuatan prototype awal, papan suhu berukuran 60
x 50 cm. setelah melakukan beberapa penyesuaian, papan dibuat
lebih sederhana dan efisien karena lebih memudahkan dalam
penggunaan sertya mampu memuat berbagai informasi dalam
huruf Braille yang rata-rata satu sel berukuran 4x6 mm.
4. Peneliti selanjutnya hendaknya membuat media secara
elektronik sehingga mempermudah penyampaian materi.
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